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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji bagaimana agen lokal menggunakan isu pemurnian agama 

sebagai instrumen politik untuk mensukseskan agenda pemerintah. Agen lokal ini 

merupakan elit-elit desa yang menggunakan ideologi agama sebagai payung untuk 

memperoleh dan memperkuat legitimasinya secara politik dan ekonomi. Mereka 

mengambil bentuk ideologi Islam puritan sebagai pilihan pragmatis dan jalan hidup (way 

of life) beragama karena relevan dengan rasionalitas dan semangat transformatif ekonomis 

dan kemajuan. Dengan rasionalitasnya tersebut, doktrin-doktrin agama pun ditafsirkannya 

sebagai terobosan baru dalam memecahkan pelbagai persoalan ekonomi-politik desa yang 

ujung-ujungnya diproyeksikan demi tercapainya kemakmuran dan keadilan sosial. 

 Dengan mengambil studi kasus di Kepakisan, sebuah desa kecil di kawasan 

Dataran Tinggi Dieng, penulis ingin menunjukkan melalui teori strukturasi Giddens 

tentang peran agen dalam mempengaruhi dan menciptakan perubahan sosial. Masyarakat 

Kepakisan awalnya identik dengan kemiskinan, abangan, dan budaya kejawen-nya 

berubah menjadi masyarakat santri yang makmur secara ekonomi. Melalui studi etnografi, 

beberapa aspek penting, seperti proses transformasi sosial-religiusitas, keterlibatan aktor-

aktor utama, keterkaitan agen dengan struktur negara hingga perubahan sosial masyarakat 

yang terjadi dapat dianalisis menggunakan teori tersebut. 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa transformasi sosial masyarakat Kepakisan 

mengalami dua fase. Fase pertama diawali oleh proses transformasi yang dipimpin Pak 

Poyo. Sebagai Muslim reformis-puritan, Pak Poyo berhasil menjadikan agama sebagai 

seperangkat aturan rasional yang membebaskan masyarakatnya dari keterpurukan ekonomi 

dan kemiskinan. Keberhasilan dakwahnya dalam mengeksklusi unsur-unsur mistis dan 

magis dari budaya masyarakatnya serta mendemistifikasi konsepsi keduniaan dengan 

mendasarkan diri pada kalkulasi rasional telah membawa kepada kemakmuran ekonomi 

masyarakatnya. Ia mampu mengalirkan keuntungan-keuntungan ekonomi secara merata 

kepada masyarakatnya atas penguasaan dan pengelolaannya terhadap sumber-sumber 

ekonomi desa, terutama melalui Bazis desa. Secara tidak langsung, peran tersebut juga 

menguatkan legitimasinya. 

Muncul dan berkembangnya Salafisme di Kepakisan pada akhir 1990-an 

merupakan fase kedua dari proses transformasi ini. Kemiripan ajaran antara dakwah Pak 

Poyo dan Salafi menjadi kunci utama ideologi Islam global tersebut mendapat penerimaan 

yang signifikan oleh masyarakat Kepakisan, seperti: orisinalitas dan rasionalitas ajaran 

serta anjuran taat kepada pemerintah yang sah. Dakwah Salafi di Kepakisan semakin kuat 

dengan dukungan oleh sebagian besar elit-elit desa. Mereka menjadi agen-agen utama 

dalam segala pembiayaan pelbagai aktivitas dakwah, pendidikan dan pembangunan 

infrastruktur keagamaan milik Salafi. Mereka mampu memanfaatkan posisinya sebagai 

patron masyarakat Muslim untuk memberikan pengaruh dalam menyebarkan dan 

memperkuat doktrin-doktrin dan prinsip-prinsip ajaran Salafi kepada masyarakat desa. 

Namun demikian, eksklusivisme yang dibangun oleh kelompok Salafi ini, seperti: 

memisahkan diri dari masyarakat luas melalui penciptaan enklaf-enklaf, menampilkan 

simbol-simbol identitas di ruang publik terbuka, merasa sebagai kelompok yang paling 

benar dan selamat, serta menganggap kelompok selain kelompoknya sesat menjadi 

dinamika konflik tersendiri bagi masyarakat Kepakisan hingga bertahun-tahun lamanya. 

 

Kata Kunci: Agen, struktur, elit-elit desa, perubahan sosial, Salafisme, ekonomi, politik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada pertengahan 1960-an, rakyat Indonesia menyaksikan runtuhnya Orde Lama 

yang diikuti oleh kekacauan ekonomi dan politik dalam negeri secara massive. Produksi 

melambat secara dramatis, ekspor dan impor mulai macet, dan hiperinflasi melebihi 600 

persen melumpuhkan ekonomi Indonesia. Selain itu, perebutan kekuasaan antara militer dan 

Partai Komunis Indonesia (PKI) hingga puncaknya peristiwa pembunuhan terhadap enam 

jenderal Indonesia mengawali runtuhnya demokrasi terpimpinnya Presiden Soekarno dan 

pengambilalihan kekuasaan oleh Soeharto.
1
 Sebagai pimpinan tertinggi negara, Soeharto 

segera melancarkan sejumlah stategi kebijakan untuk menstabilkan kondisi ekonomi, 

politik, dan sosial tersebut.  

Dengan mendasarkan pada kehancuran ekonomi dan politik Orde Lama di atas 

tampaknya rezim Orde Baru mulai melakukan serangkaian perbaikan, di antaranya melalui 

strategi berbasis ideologi berupa developmentalism (pembangunanisme), di mana rezim 

mengambil bentuk praktik politik yang menunjang bagi keberlangsungan pembangunan 

ekonomi. Misi ekonomi dan politik dari ideologi tersebut kemudian diringkas dengan 

sejumlah slogan, neologisme, dan akronim yang padanya menelurkan: ‘dwifungsi’, 

‘floating mass’ (massa mengambang), ‘monoloyalitas’, ‘modenisasi dipercepat’, dan lain-

                                                           
1
Ikrar Nusa Bakti, “The Transition to Democracy in Indonesia: Some Outstanding Problems,” dalam 

Jim Rolfe (Ed.), The Asia-Pacific: A Region in Transition (Honolulu, HI: The Asia-Pacific Center for Security 

Studies, 2004), hlm. 198. 
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lain.
2
 Sejak tahun 1974, strategi ini selanjutnya didukung skala penuh oleh Pancasila 

sebagai asas tunggal negara Indonesia
3
 dengan mengimplemantasikannya melalui proyek 

modernisasi secara besar-besaran di semua sektor negara.  

Dampak globalisasi pada kapitalisasi ekonomi global turut berperan penting dalam 

mempercepat proses modernisasi ini. Melalui kebijakannya dan mengingat bahwa sebagian 

besar masyarakat Indonesia bermata pencaharian sebagai petani, rezim Orde Baru secara 

perkasa memperdalam kapitalisasinya melalui modernisasi di kawasan pedesaan.
4
 Namun, 

dibalik alasan modernisasi tersebut sebenarnya lebih didorong oleh pertimbangan yang 

bersifat “strategis-militer”, yakni memudahkan kontrol dan mobilisasi penduduk untuk 

kepentingan politik Orde Baru saat itu, seperti Pemilu untuk memenangkan Golkar.
5
 

Masuknya unsur-unsur baru dalam lapangan pertanian melalui modernisasi juga tidak luput 

dari strategi pemerintah untuk melakukan pengawasan terhadap elit-elit desa (birokrasi 

desa) masyarakat.
6
 Dengan kata lain, gagasan modernitas yang diperkenalkan pada 

masyarakat desa melalui mekanisme pembangunan desa, tidak lebih hanya merupakan 

manifestasi kontrol negara pada masyarakat desa.
7
  

Di bawah pengendaliannya, negara selanjutnya menempatkan elit-elit desa dan 

petani-petani kaya sebagai agen otonom yang diberi hak monopoli dalam penguasaannya 

terhadap sumber-sumber ekonomi desa. Untuk menguatkan pengendalian politik terhadap 

desa secara total oleh tangan-tangan birokrasi, pemerintah pusat mengeluarkan kebijakan 
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6
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yang termuat dalam UU No. 5/ 1979 berupa peyeragaman (regimentasi) terhadap 

kedudukan pemerintahan desa dan memobilisasi rakyat dalam program-program pemerintah 

pusat. Dengan demikian, rezim lebih leluasa menjadikan elit-elit desa, termasuk kepala desa 

sebagai alat kekuasaannya. Kepala desa didesain sedemikian rupa sebagai “penguasa 

tunggal” di desanya. 

Terkait dengan permasalahan di atas, Kepakisan merupakan gambaran yang tepat 

tentang sebuah kampung di pegunungan Jawa yang awalnya identik dengan kemiskinan, 

abangan dan budaya kejawen-nya berubah menjadi masyarakat santri yang makmur secara 

ekonomi. Sebagai agen otonom pemerintah pusat di desa, peran kepala desa dan elit-elit 

desa tentunya tidak bisa dipisahkan dari proses transformasi ini karena mereka benar-benar 

diharapkan dapat melaksanakan program pembangunan di desa. Dinamika politik lokal 

maupun internasional yang mewarnai setiap perubahannya merupakan unsur penting dalam 

setiap periode. Bergeraknya entitas sintesa mistik Jawa (Javanese mystic synthesis)
8
 selalu 

membawa kepada polarisasi dalam masyarakat Jawa sejalan dengan identitas kagamaan 

(religious identity). Hal ini merupakan tahapan-tahapan penting bagaimana masyarakat 

berkembang sesuai dengan intensitas dari interaksi dengan dunia luar.
9
 

Globalisasi dan modernisasi telah memberikan ruang kesempatan yang cukup bagi 

terbukanya akses interaksi dengan dunia luar yang global tersebut untuk terciptanya 

identitas-identitas baru. Bahkan, keduanya merupakan faktor kuat bagi setiap 

perkembangan dan artikulasi bentuk-bentuk baru dari identitas tanpa ruang dan waktu.
10

 

Masuknya Salafisme pada akhir 1990-an di Kepakisan menunjukkan bagaimana politik 

                                                           
8
 Rickles menyebut “sintesa mistik” yang diidentikkan dengan identitas Jawa (Javanese identity) ini 

sebagai bentuk dari sufisme dengan tiga karakteristik yang berbeda, diantaranya: (1) Identitas Islam sebagai 

elemen intrinsik dalam pengalaman menjadi Jawa; (2) komitmen untuk menjalankan kelima pilar rukun Islam; 

dan (3) penerimaan terhadap berbagai kekuatan spritual, figur-figur adikodrati, dan kepercayaan lokal, seperti 

Nyai Roro Kidul dan Sunan Lawu. Lihat M. C. Ricklefs, “Religious Reform & Polarization in Java”, dalam 

ISIM Review 21/Spring (2008), hlm. 34. 
9
 M.C. Ricklefs, Mengislamkan Jawa: Sejarah Islamisasi di Jawa dan Penentangnya dari 1930 

sampai Sekarang (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2013), hlm. 43-57. 
10
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transnasional telah melampaui batas-batas budaya dan menembus lingkungan budaya. 

Dengan mengambil keuntungan dari struktur peluang politik lokal maupun internasional 

yang ditawarkan, para pengikut Salafi ini secara bebas dan kolektif mampu 

mengekspresikan simbol-simbol identitas mereka yang secara umum belum pernah dikenal 

sama sekali dalam budaya Muslim Indonesia, seperti terlihat dari laki-lakinya yang 

memakai pakaian gamis (jalabiyyah), berjenggot (lihya’), dan celana di atas mata kaki 

(isbal) serta wanitanya memakai pakaian lebar, berwarna gelap, dan bercadar (niqab). 

Sejak kemunculannya pada 1980-an, Salafisme telah menciptakan identitas Islam 

global baru di ruang publik Indonesia. Dengan membawa keyakinan dan praktik Muslim 

Indonesia sejalan dengan orang-orang Muslim Arabia pada tiga generasi awal (al-salaf al-

shalih), Salafisme berhasil mempertahankan dan menyebarkan pesan-pesan Islam sambil 

mengadaptasikan dirinya terhadap konteks lokal. Hal ini ditandai dengan penerimaan yang 

signifikan ideologi global tersebut oleh kalangan masyarakat akar rumput di pedesaan Jawa 

yang identik dengan masyarakat tradisional, terbelakang, miskin dan kuat dalam 

menjunjung tinggi tradisi atau adat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, sebuah pertanyaan penting tentang mengapa gerakan 

Islam puritan dapat tumbuh subur dan mengalami perkembangan yang cukup pesat di 

Kepakisan menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Secara terperinci pertanyaan penting 

tersebut dapat diuraikan dalam beberapa pertanyaan besar untuk dijawab dalam penelitian 

ini: 

1. Apa yang melatarbelakangi keberhasilan transformasi sosial-religiusitas di 

Kepakisan dari kampung abangan menjadi kampung santri? 
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2. Siapakah agen utama dibalik proses transformasi tersebut dan peran apa yang 

dimainkannya? 

3. Bagaimana munculnya Salafisme di Kepakisan dan faktor-faktor apa saja yang 

mendukung bagi perkembangan gerakan tersebut? 

4. Apa saja upaya-upaya kelompok Salafi ini dalam mempertahankan identitasnya 

di Kepakisan?        

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Sebagai bentuk kontribusi keilmuan, khususnya dalam dunia akademik, ada 

beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Mengetahui faktor-faktor keberhasilan transformasi religiusitas dari kampung 

abangan menjadi kampung santri di Kepakisan. 

b. Mencari aktor atau agen utama yang terlibat dalam proses transformasi di atas 

dan mengetahui peran-peran penting apa saja yang dimainkannya. 

c. Mendeskripsikan dan menyoroti munculnya Salafisme beserta pengaruh dan 

dinamikanya di Kepakisan. 

d. Memberikan gambaran tentang perubahan sosial yang terjadi di Kepakisan 

terutama terkait dengan munculnya Salafisme di kampung tersebut. 

 

2. Kegunaan Penelitian  

Secara garis besar, kegunaan penelitian ini dimaksudkan antara lain: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan dalam memahami 

gerakan-gerakan Islam transnasional, khususnya Salafisme yang pada saat 
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sekarang ini penyebarannya telah merambah secara luas di desa-desa di seluruh 

Indonesia, bahkan di wilayah-wilayah terpencil sekalipun. 

b. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu rujukan bagi para peneliti 

selanjutnya yang berminat memahami dan mengkaji lebih jauh tentang 

Salafisme di Indonesia. 

c. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi pegangan bagi para pembuat 

kebijakan negara (policy maker), Badan Intelijen Negara (BIN), pengamat 

politik dan sosial, ormas-ormas Islam, serta para intelektual Muslim untuk lebih 

memahami karakter Salafisme terutama kaitannya dengan perubahan sosial 

masyarakat, terorisme, dan radikalisme di Indonesia     

 

D. Kajian Pustaka 

Pembahasan tentang gerakan Islam puritan memang selalu menarik untuk dikaji.  

Barangkali penelitian Clifford Geertz di Mojokuto pada 1950-an dan dilanjutkan dengan 

penelitian komparatifnya di Tabanan Bali tentang masyarakat Jawa telah menginspirasi 

banyak sarjana untuk melakukan penelitian yang serupa meski melalui perspektif berbeda. 

Dari dua hasil penelitiannya tersebut yang menarik untuk diangkat di sini adalah 

kesimpulannya tentang hubungan antara pembaharuan Islam dengan meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat di kedua obyek penelitiannya tersebut. Menurutnya, 

reformisme Islam dalam bentuknya Muslim puritan adalah doktrin mayoritas para saudagar. 

Ia membuktikannya dari hasil penemuannya bahwa sebagian besar pemimpin usaha bisnis 

tekstil, tembakau, serta sejumlah toko dan perusahaan justru didominasi oleh Muslim 

reformis-puritanis.
11

 

                                                           
11

 Clifford Geertz, Peddlers and Princes: Social Development and Economic Change in Two 

Indonesian Towns (Chicago dan London: Chicago University Press, 1963). 
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Penelitian yang hampir serupa juga pernah dilakukan oleh Irwan Abdullah. Dari 

hasil penelitiannya di Jatinom Klaten, ia menyimpulkan bahwa ketaatan beragama berperan 

penting di dalam proses pembaharuan pemikiran yang mengarahkan perilaku ekonomi 

pedagang dan mempengaruhi cara penduduk menerima kegiatan perdagangan sebagai 

bagian dari kehidupan mereka. Namun, struktur politik lokal dan peluang-peluang ekonomi 

telah memberikan dampak signifikan bagi kesuksesan pedagang Muslim di era 1970-an dan 

1980-an setelah terjadi perubahan-perubahan mendasar dalam bidang pertanian di wilayah 

Jatinom.       

Pergulatan gerakan Islam puritan di dalam masyarakat Jawa memang selalu 

menunjukkan kecenderungan positif. Mitsuo Nakamura, misalnya, dalam bukunya The 

Crescent Arises Over the Banyan Tree: A Study of the Muhammadiyah Movement in a 

Central Javanese Town
12

 yang merupakan disertasinya di Cornell University pada tahun 

1976 menyatakan bahwa ‘Islam ortodoks’ atau ‘ortodoksi Islam’ dapat bertahan dan justru 

berkembang pesat dalam masyarakat yang pengaruh budaya Jawa dan tradisi heterodoksnya 

kental. Untuk membuktikan tesisnya tersebut, ia mengkaji perkembangan Muhammadiyah 

di Kota Gede yang merupakan salah satu kota dengan basis Muhammadiyah terbesar di 

Yogyakarta. Menurutnya, Muhammadiyah apabila dilihat dari luar terkesan sangat kaku, 

tertutup, fanatik, dan anti budaya Jawa. Namun dalam temuannya, ketika ‘masuk ke dalam’, 

justru Muhammadiyah sangat fleksibel, toleran, terbuka, dan njawani (bersifat kejawaan). 

Oleh karena itu, ia menguatkan pendapatnya dari paradoks yang pernah dilihatnya bahwa 

sebagai sebuah gerakan Islam reformis-puritan yang mencoba memurnikan praktik 

keIslaman bagi kalangan Muslim Jawa, Muhammadiyah justru mendapat dukungan dari 

masyarakat berbasiskan heterodoks yang kuat seperti di Jawa.      

                                                           
12

 Mitsuo Nakamura, The Crescent Arises Over the Banyan Tree: A Study of the Muhammadiyah 

Movement in a Central Javanese Town (Singapore: ISEAS, 2012). Buku tersebut telah di review oleh Hilman 

Latief, “Menelaah Gerakan Modernis-Reformis Islam melalui Kota Gede: Pembacaan Seorang Antropolog 

Jepang,” dalam Studia Islamika, Vol. 2, No. 2, (2013), hlm. 377-392. 



8 
 

Hal selaras juga pernah dikemukakan Ahmad Najib Burhani dalam karyanya The 

Muhammadiyah’s Attitude to Javanese Culture in 1912-1930
13

 yang merupakan tesis 

masternya di Universitas Leiden, Belanda. Dalam studinya tersebut, Burhani berpendapat 

bahwa meski tetap mempertahankan karakter ideologi puritannya sejak dua dekade 

berdirinya, Muhammadiyah tetap menunjukkan apresiasinya yang tinggi terhadap budaya 

Jawa. Bahkan, Muhammadiyah menganggap beberapa unsur kejawaan sebagai bagian 

integral dari identitasnya. Namun, dalam perkembangannya, Muhammadiyah mengalami 

pergeseran ke arah keyakinan puritan, seperti terlihat dari bergabungnya sejumlah tokoh 

Muslim Sumatra yang mempunyai karakter dan keyakinan puritan, pendirian Majelis Tarjih 

yang membawa pengaruh dalam terbentuknya paradigma syariah-centered , dan meluasnya 

pengaruh Salafi-Wahhabi Saudi di lingkungan Muhammadiyah.  

Karakter unik dari gerakan purifikasi Muhammadiyah ini selanjutnya 

diklasifikasikan secara detail oleh Abdul Munir Mulkhan dalam penelitiannya di Desa 

Wuluhan, Jember, Jawa Timur. Dari hasil penelitiannya tersebut, ia membedakan empat 

kategorisasi warga Muhammadiyah; pertama, Muhammadiyah “Ikhlas”, yaitu warga 

Muhammadiyah yang memiliki tendensi dan orientasi puritan yang kuat. Kedua, warga 

Muhammadiyah “Ahmad Dahlan”, yang memiliki karakter moderat dalam berinteraksi 

dengan yang lain (the others) namun tetap berpegang kuat pada landasan keagamaan dan 

norma organisasi Muhammadiyah. Ketiga, “Muhammadiyah-Nahdlatul Ulama” (MUNU), 

yaitu warga Muhammadiyah yang masih belum mampu meninggalkan tradisi sinkretik 

ataupun subkultur dan pola peribadatan kaum tradisionalis. Keempat, “Marhaenis-

Muhammadiyah” (MARMUD), yaitu warga muhammadiyah yang memiliki pandangan 
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orientasi politik-nasionalis sekuler yang kuat, agak “kiri-kirian”, pengagum Soekarno, dan 

simpatisan partai nasionalis.
14

  

Kajian tentang Islam puritan dari literatur-literatur di atas masih belum cukup 

memadai untuk menerjemahkan karakter Islam puritan global atau transnasional seperti 

Salafi. Perbedaan konteks kawasan bagi tumbuh dan berkembangnya Islam puritan tersebut 

sangat mempengaruhi corak dan karakter masing-masing. Terlebih, ketika ia harus 

berhadapan dan berbenturan dengan konteks lokal. Salafisme sebagai gerakan Islam global 

pada perkembangannya akhir-akhir ini telah menunjukkan pengaruhnya yang luas bagi 

perubahan sosial masyarakat di beberapa negara di dunia. Hal ini sangat menarik untuk 

dikaji karena mengingat kajian tentang Salafisme oleh para sarjana, peneliti, dan akademisi 

di berbagai negara pada dasawarsa terakhir ini menunjukkan tren yang meningkat.  

Kajian yang secara lengkap membahas tentang berbagai aspek Salafisme dan 

penyebarannya di berbagai negara terangkum dalam buku Global Salafism: Islam’s New 

Religious Movement
15

. Buku yang merupakan kumpulan esai yang ditulis oleh para 

akademisi dan peneliti yang ahli di bidangnya dari beragam sudut pandang secara makro 

dan mikro ini menawarkan studi mendalam tentang pemahaman Salafisme global sebagai 

gerakan Islam kotemporer. Isu-isu yang dibahas dalam buku tersebut lebih menekankan 

pada berbagai aktivisme Islam yang terkait dengan interaksi antara lokal dan global dalam 

wacana Salafi. Perbedaan antara Salafisme dan Islamisme yang sama-sama sebagai gerakan 

Islam global terletak pada popularitas Salafisme pada zaman sekarang yang harus dikaitkan 

dengan klaim untuk kepastian agama (claim to religious certainty) yang didukung oleh 

pembacaan otoritatif kitab suci. Para pengikut Salafi ini mengeklaim bahwa mereka 

merupakan satu-satunya kelompok yang selamat di akhirat (al-Thāifah al-Manshūrah atau 
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15
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University Press, 2009). 
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Firqah al-Najiyah). Dalam buku tersebut juga dijelaskan tentang bagaimana konsep-konsep 

Salafisme yang tersebar di seluruh dunia pada dasarnya terpusat pada ajaran tauhid (keesaan 

Allah), syirik (menyekutukan Allah), bid’ah (inovasi dalam urusan agama), takfir (eks-

komunikasi), ijtihad dan taklid (interpretasi independen dan mengikuti secara membabi buta 

salah satu mazhab hukum), manhaj (metode/jalan), dan al-wala’ wal’bara’ (loyalitas dan 

disloyalitas). 

Dalam karyanya yang berjudul Ambivalent Doctrines and Conflicts in the Salafi 

Movement in Indonesia,
16

 Noorhaidi Hasan memberikan catatan serius tentang dakwah 

Salafi sebagai gerakan transnasional Islam yang tidak monolitik dan ambigiutas dalam 

doktrin-doktrinnya ketika diterapkan dalam konteks di Indonesia. Selain itu, ia juga 

menjelaskan bagaimana Saudi Arabia memainkan peran penting dalam memberikan 

beasiswa kepada para pelajar Indonesia untuk belajar di universitas-universitas Islam 

ternama di Saudi, di mana para lulusannya tersebut akhirnya menjadi agen-agen penting 

dalam penyebaran dakwah Salafi di Indonesia. Sambil membenarkan dalam melacak 

munculnya Salafisme di Indonesia melalui para lulusan Saudi, Hasan tidak menjelaskan 

bagaimana Salafisme menemukan penerimaan di antara segmen-segmen tertentu dalam 

masyarakat Indonesia.  

Namun demikian, Hasan menguraikan secara lebih sempurna di dalam penelitiannya 

yang lain berjudul Laskar Jihad: Islam, Militancy, and the Quest for Identity in Post-New 

Order Indonesia
17

 tentang genealogi gerakan Salafi di Indonesia dan dinamikanya dalam 

ruang publik Indonesia yang pada tataran tertentu gerakan ini telah melampaui batas-batas 

budaya dan politik di Indonesia. Hal ini ditandai dengan ekspansi gerakan ini yang 

                                                           
16
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Press, 2009), hlm. 169-187. 
17
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Indonesia (Ithaca, NY: Southeast Asia Program publications, Southeast Asia Program, Cornell University, 

2006) 
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didukung oleh kekuatan finansial Saudi yang dengan cepat menyebar hampir di seluruh 

pelosok Indonesia. Para pengikut Salafi tersebut berani menampilkan diri ke ruang publik 

Indonesia dengan mencirikan simbol-simbol identitas yang mencolok dan selama ini belum 

pernah dikenal luas dalam budaya Muslim Indonesia, seperti laki-lakinya yang memakai 

jalabiyah (jubah panjang), imamah (serban), isbal (celana panjang yang hanya sampai mata 

kaki), dan lihya’ (jenggot), serta kalangan wanitanya yang memakai niqab (cadar). 

Puncaknya, gerakan ini mampu memanfaatkan peluang politik pasca lengsernya rezim 

Suharto dengan aksi-aksi mobilisasi yang dilakukannya, seperti Laskar Jihad yang 

beroperasi di bawah payung organisasi Forum Komunikasi Ahlus Sunnah Wa al-Jama’ah 

(FKAWJ). Aksi mobilisasi yang mengatasnamakan misi jihad di Maluku yang dipimpin 

oleh tokoh Salafi berpengaruh, Ja’far Umar Thalib tersebut dalam waktu yang relatif 

singkat mampu mendapatkan respon dan simpati masyarakat Muslim Indonesia dari semua 

kalangan dengan berbagai latar belakang yang berbeda. Disadari atau tidak, terbukanya 

akses dalam penerimaan dakwah Salafi oleh semua kalangan semakin melambungkan 

popularitas nama dan dakwah Salafi itu sendiri.  

Seiring mencuatnya popularitas dakwah Salafi dan identitas para pengikutnya di 

kalangan masyarakat Indonesia, tuduhan berbagai aksi terorisme dan radikalisme pada 

dasawarsa terakhir ini, baik yang berskala nasional maupun internasional selalu saja tertuju 

pada Salafisme. Terlepas dari berbagai muatan kepentingan yang ada, banyak media tak 

terkecuali para pengamat politik dan terorisme lokal maupun internasional selalu 

menghubungkan keterlibatan dakwah Salafi dan para pengikutnya dengan berbagai aksi 

terorisme hanya dikarenakan ada kesamaan berupa penampilan secara fisik dengan para 

pelaku terorisme. Buku yang berjudul Indonesia Backgrounder: Why Salafism and 
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Terrorism Mostly Don’t Mix
18

 menyoroti secara detail bagaimana Salafisme dan varian-

variannya tidak bisa secara otomatis digeneralisir untuk diterjemahkan ke dalam gerakan 

yang mengarah pada bentuk-bentuk aksi kekerasan. Di Indonesia, setidaknya, Salafisme 

jauh lebih terfokus pada upaya pemurnian iman dan moral bagi setiap individu daripada 

bersatu melawan Ameika Serikat. Untuk memupus kecurigaan yang berlebihan terhadap 

Salafisme, buku tersebut memberikan sikap antagonis para pengikut Salafi murni (the purist 

Salafis) terhadap kelompok jihadis seperti Jama’ah Islamiyah (JI). Mereka secara aktif 

mengkritik, mengoreksi, dan meluruskan terhadap interpretasi teks-teks suci agama terkait 

argumen-argumen yang dibangun oleh kelompok jihadis. 

Di dalam buku tersebut juga ditegaskan bahwa tidak ada jalan bagi para pengikut 

Salafi untuk bersekutu dengan kelompok jihadis terkait keterlibatan mereka dalam 

melakukan aksi-aksi teror. Bahkan, dalam beberapa laporan menunjukkan bahwa para 

pengikut Salafi ini tidak sama dengan kelompok jihadis. Dana dari Saudi tidak secara 

otomatis menunjukkan dukungan mereka terhadap terorisme. Para pengikut Salafi ini 

mengganggap bahwa penggunaan dana untuk kepentingan agama atau apapun alasannya 

dengan melakukan berbagai aksi-aksi teror merupakan kesia-siaan belaka. Mereka 

memandang bahwa dana tersebut akan lebih produktif apabila digunakan dalam 

pengembangan program-program pendidikan dan dakwah Islam di berbagai daerah 

Indonesia. Terlalu kompleks bagi para pengikut Salafi tersebut untuk dikaitkan dengan aksi-

aksi teror sebagai aktualisasi jihad. Mereka memandang bahwa kelompok jihadis selalu 

mempermudah konteks jihad dalam pandangan yang sempit.  

                                                           
18

 International Crisis Group (ICG), “Indonesia Backgrounder: Why Salafism and Terrorism Mostly 

Don’t Mix”, Asia Report, No. 83 (2004). 
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Disertasi yang ditulis oleh Din Wahid berjudul Nurturing the Salafi Manhaj: A 

Study of Salafi Pesantrens in Contemporary Indonesia
19

 menyoroti sisi lain dari Salafisme 

berupa peran pesantren Salafi dalam dakwah di Indonesia. Dalam penelitiannya tersebut, 

Wahid menjelaskan bagaimana pesantren Salafi tidak hanya mengajarkan para santrinya 

tentang Salafisme, tetapi juga membiasakan mereka untuk mempraktikkan manhaj (metode) 

Salafi dalam kehidupan sehari-hari. Ia menjelaskan bahwa pada fase periode awal 

perkembangannya, keberadaan pesantren Salafi mengalami hambatan yang cukup berarti 

dari masyarakat setempat terutama dikarenakan doktrin yang diajarkan dan perilaku para 

pengikutnya yang terlihat arogan dan eksklusif dalam interaksi sosial mereka. Namun pada 

fase berikutnya, masyarakat setempat menjadi lebih akrab dengan kehadiran pesantren 

Salafi. Ia juga menegaskan dalam penelitiannya tersebut bahwa pesantren Salafi memainkan 

peran penting dalam penyebaran Salafisme, yakni dengan mengoganisir berbagai pusat 

pengajaran Salafi di masjid-masjid warga, kampus, dan melalui channel-channel radio 

maupun televisi.      

   

E. Kerangka Teoritik 

Dalam memahami perubahan sosial yang terjadi dalam sebuah masyarakat atau 

komunitas tertentu diperlukan variabel-variabel penting sebagai kunci utama untuk 

mengetahui sebab-sebabnya. Seperti pada studi kasus di Kepakisan, proses transformasi dari 

kampung abangan menjadi kampung santri hingga masuknya Salafisme yang telah 

membawa perubahan sosial yang cukup signifikan bagi masyarakat kampung tersebut, tidak 

bisa dilepaskan dari peran agen-agen determinan yang mengawal dan menyertai proses-

proses perubahan tersebut, meskipun juga tidak mengabaikan variabel-variabel lain yang 

turut terlibat dan mendukung serta menentukan jalannya proses tersebut. Agen-agen 

                                                           
19

 Din Wahid, “Nurturing the Salafi Manhaj: A Study of Salafi Pesantrens in Contemporary 

Indonesia” Disertasi Ph.D di Utrecht University, tidak dipublikasikan (2014). 
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gerakan sosial tersebut bertindak dalam parameter-parameter perubahan untuk menuntut 

adanya perubahan struktural dalam menciptakan kondisi yang memungkinkan terjadinya 

aksi-aksi kolektif, meski tidak semua perubahan struktural membawa hasil yang sama.
20

 

Oleh karena itu, teori agency kiranya sangat tepat sebagai pisau analisis dalam penelitian 

kali ini. 

Pemilihan terhadap teori agency dikarenakan teori ini mampu menjelaskan secara 

terstruktur dan sistematis keterkaitan agen (aktor) dalam pembentukan struktur 

(sistem,institusi) sosial. Dalam teori strukturasi Anthony Giddens, agen memang tidak bisa 

dipisahkan dengan struktur sosial. Keduanya menciptakan semacam dualitas (hubungan 

timbal balik) dan bukan dualisme (hubungan yang saling bertentangan). Giddens 

meletakkan keseimbangan antara keduanya dalam menjelaskan perubahan sosial. Ia 

mencoba untuk menyeimbangkan peran, di mana agen bermain dengan pilihan posisi 

mereka yang terbatas dalam sejarah dan struktur sosial mereka masing-masing serta 

berperan sebagai unsur penting untuk menciptakan struktur sosial dan menghasilkan 

perubahan sosial.
21

  

Pentingnya peran agen dalam membangun, merubah, menata serta merintis kembali 

makna, nilai, dan orientasi baru yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam struktur tersebut, 

Giddens menempatkan agen sebagai seorang yang aktif (active person) yang dapat 

menavigasi dampak struktur sosial dalam kehidupannya.
22

 Teori strukturasi Giddens sendiri 

memandang obyektivitas struktur tidak bersifat eksternal sepenuhnya melainkan melekat 

pada tindakan dan praktik sosial yang dilakukan oleh agen.
23

 Dengan kata lain, agen 

berperan dalam pembentukan dan perubahan struktur sosial yang bekerja secara simultan 

                                                           
20

 Noorhadi Hasan, “Book Review: Islam Politik, Teori Gerakan Sosial, dan Pencarian Model 

Pengkajian Islam Baru Lintas-Disiplin,” dalam al-Jāmi’ah, Vol. 44, No. 1 (2006), hlm. 244. 
21

 Ian Craib, Anthony Giddens Structuration (London, NY: Routledge, 1992), hlm. 33.  
22

 Derina R. Holtzhausen, Public Relation as Activism: Postmodern Approaches to Theory & 

Practice (London, New York: Routledge, 2013), hlm. 215  
23

 B. Herry-Priyono, Anthony Giddens: Suatu Pengantar (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 

2002), hlm. 19. Haedar Nashir, “Memahami Strukturasi…”, hlm. 4  
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dengan komponen-komponen yang melekat pada struktur tersebut berupa kondisi-kondisi 

eksternal (lingkungan). Dalam istilah Milton J. Esman
24

 hubungan antara agen dengan 

posisinya pada hubungan terhadap objek menimbulkan semacam “transaksi”. Esman 

kemudian menerangkan seperangkat variable-variabel institusi atau struktur sosial yang 

dikelompokan menjadi lima kluster, yakni kepemimpinan (leadership)
25

, doktrin 

(doctrine)
26

, program
27

, sumber daya (resources)
28

, dan struktur internal (internal 

structure)
29

. 

   Saling ketergantungan yang ada antara institusi dan lainnya yang relevan menjadi 

bagian dari masyarakat Institusi tersebut harus mampu mempertahankan jaringan hubungan 

pertukaran dengan sejumlah organisasi dan terlibat dalam transaksi untuk tujuan 

mendapatkan dukungan, mengatasi hambatan, mempertukarkan sumber daya, menata 

lingkungan, serta mentransfer nilai-nilai dan norma. Dan, yang terpenting adalah bagaimana 

strategi dan taktik dari kepemimpinan institusional seorang agen mampu mencoba untuk 

memanipulasi dan mengakomodasi hubungan keterkaitan tersebut. Untuk memudahkan 

dalam menganalisis hubungan antara agen dan institusi sosial termasuk variabel-variabel 

yang menyertai keterikatan keduanya, Esman mengidentifikasikan menjadi empat jenis 

hubungan keterikatan
30

: pertama, keterkaitan kemungkinan (enabling linkages), yakni 

keterikatan dengan kelompok sosial yang berperan mengkontrol alokasi otoritas dan sumber 

                                                           
24

 Milton J. Esman dan Hans C. Blaise, Institution Building Research: The Guiding Concepts 

(University of Pittsburg: GSPIA, 1966), hlm. 3-5. Ibid., “The Elements of Institutions Building and 

Development” dalam Joseph W. Eaton (Ed.), Institusional Building and Development (California: Sage 

Publications.Inc, 1972), hlm. 22-5. 
25

 Kepemimpinan didefinisikan sebagai sekelompok orang yang secara aktif terlibat dalam formulasi 

doktrin dan program institusi dan yang mengarahkan operasi dan hubungannya dengan lingkungan. 
26

 Doktrin didefinisikan sebagai spesifikasi nilai-nilai, tujuan-tujuan, dan metode operasional  yang 

mendasari aksi sosial. 
27

 Program didefinisikan sebagai tindakan-tindakan yang terkait dengan kinerja fungsi dan pelayanan 

yang merupakan output institusi. 
28

 Sumber daya didefinisikan sebagai input keuangan, manusia, teknologi, dan informasi dari 

institusi. 
29

 Struktur internal didefinisikan sebagai struktur dan proses yang didirikan untuk operasi dan untuk 

pemeliharaannya. 
30

 Milton J. Esman dan Hans C. Blaise, Institution Building Research..., hlm. 5-6. 
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daya yang dibutuhkan dalam keberfungsian institusi. Kedua, keterikatan fungsional 

(fungtional linkages), yakni keterikatan dengan kelompok atau organisasi sosial dalam 

melakukan fungsi dan layanan yang komplementer dalam akal produksi yang memasok 

input dan menggunakan output institusi. Keterikatan fungsional ini hampir sama dengan 

keterikatan kemungkinan tentang bagaimana faktor yang memiliki peran komplementer dan 

penyedia sumber daya dapat dimanipulasi dalam proses pembentukan institusi. Namun, 

keduanya berbeda tertang bagaimana tokoh masyarakat yang pada hakikatnya menempati 

posisi dalam struktur tradisi tersebut dijadikan sebagai salah satu pendukung dalam aktivitas 

seorang agen utama dalam struktur tersebut.
31

       

Ketiga, keterikatan normatif (normative linkages) yakni keterikatan dengan institusi 

yang mengabungkan norma-norma dan nilai-nilai (positif dan negatif) yang relevan dengan 

doktrin dan program institusi. Bisa pula dimaknai bahwa doktrin-doktrin atau nilai-nilai 

yang dibawa seorang agen utama memiliki pengaruh yang signifikan dalam perubahan 

sosial masyarakat tertentu, yang mana seorang agen tersebut menggunakan kitab suci 

sebagai salah satu instrumen dalam melakukan pendekatan terhadap masyarakat dengan 

menawarkan pencerahan dan solusi-solusi yang pada akhirnya dapat menarik simpati. 

Terakhir, keterikatan tersebar (diffused linkages), yakni keterikatan dengan unsur-

unsur dalam masyarakat yang tidak bisa secara jelas diidentifikasikan oleh keanggotaan 

dalam organisasi formal. Hal ini juga dimaknai sebagai elemen tidak terduga, yang 

memiliki kemungkinan sebagai pendukung atau penghambat.
32
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 Sayfa Auliya Achidsti, Kiai dan Pembangunan Institusi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2015), hlm. 33. 
32
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kepada ajaran agamanya karena agama menjadi hal yang penting bagi setiap elemen masyarakat. Hal ini 
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Quran, semakin merebaknya pembangunan madrasah dan masjid hampir di setiap pelosok desa yang diiringi 

dengan banyaknya mereka yang mulai rajin menunaikan shalat di masjid, dan bahkan, banyak di antara 

mereka yang mengirimkan anak-anaknya bersekolah ke madrasah daripada sekolah umum. Atmosfer seperti 
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      Gambar 1.1. Hubungan transaksi (pertukaran dan negosiasi) dalam perubahan 

sosial di masyarakat 

 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian kali ini dilakukan di Desa Kepakisan, Kecamatan Batur, Kabupaten 

Banjarnegara, Jawa Tengah. Penelitian lapangan ini bertujuan untuk mengetahui perubahan 

sosial yang terjadi khususnya setelah kemunculan Salafisme di Kepakisan. Hal-hal yang 

mendukung dalam perubahan sosial yang terjadi seperti peristiwa-peristiwa penting atau 

kondisi-kondisi eksternal yang terjadi sebelum masuknya Salafisme juga akan menjadi 

bahan penyelidikan dalam penelitian ini. Oleh karena penelitian ini lebih banyak 

bersentuhan dengan masyarakat, termasuk di dalamnya berupa keyakinan, karakter, pola 

perilaku, aktivitas, dan budaya. Pendekatan etnografi tampaknya sangat tepat sebagai 

metode utama dalam pengumpulan data. Dalam memudahkan mencari informasi yang 

cukup, penulis melakukan wawancara secara mendalam, dialog secara informal (informal 

conversations), dan dokumentasi. Studi pustaka (bibliographical study) yang berkaitan 

dengan obyek kajian digunakan untuk membantu dalam menguraikan dan menganalisis data 

dalam penelitian ini. 

Penggunaan metode deskriptif-analitik yang dilakukan pada penelitian kali ini 

bertujuan untuk menggambarkan sifat suatu kondisi yang sementara berjalan pada saat 

                                                                                                                                                                                  
ini secara tidak langsung berpengaruh terhadap meningkatkan pengaruh budaya santri. Lihat selengkapnya, 

Bambang Pranowo, Orang Jawa Jadi Teroris (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2011), hlm. 23-6. 
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penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.
33

 Melalui 

metode tersebut, penulis mendapatkan informasi dari hasil wawancara dan komunikasi 

dengan para informan tentang sikap dan pendapatnya terhadap suatu masalah atau 

fenomena yang sedang diteliti. Data primer diperoleh dari hasil rekaman dan wawancara 

dengan para figur yang terlibat langsung maupun tidak langsung serta menjadi saksi sejarah 

gerakan purifikasi Islam baik sebelum maupun sesudah munculnya Salafisme di Kepakisan. 

Sementara data sekunder diperoleh dari berbagai literatur baik melalui buku-buku, media 

massa, makalah-makalah, jurnal-jurnal, situs-situs internet, maupun hasil studi terdahulu 

oleh para akademisi berupa skripsi, tesis, dan disertasi yang terkait dengan penelitian ini. 

   

G. Sistematika Pembahasan  

Adapun yang menjadi sistematika dalam pembahasan penelitian kali ini diawali dari 

bab pertama, berupa pendahuluan yang berisi tentang latar belakang dan rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, kerangka teoritik, serta metode penelitian yang terkait 

dengan fenomena munculnya Salafisme di Kepakisan yang berpengaruh pada perubahan 

sosial masyarakat setempat.  

Bab kedua berisi tentang transformasi religiusitas kampung Kepakisan dari 

masyarakat abangan menjadi santri. Faktor-faktor yang mendukung terjadinya perubahan 

sosial masyarakat Dieng seperti Revolusi Hijau, patron-klien atau stratifikasi sosial, 

munculnya kelas menengah Muslim, serta industrialisasi dan kapitalisasi kawasan ini secara 

umum diuraikan untuk memudahkan dalam menjawab pertanyaan dari pokok permasalahan. 

Mitos, tradisi lokal, dan religiusitas abangan pada umumnya masyarakat Dieng seperti 

tradisi “ruwatan anak rambut gimbal” dan kesenian Lengger selanjutnya diuraikan untuk 

menguatkan latar belakang keagamaan masyarakat Dieng yang didominasi oleh religiusitas 
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abangan. Penulis kemudian menyoroti tentang proses pergeseran pemahaman keagamaan 

masyarakat Kepakisan dari masyarakat abangan menjadi santri dan indikasi-indikasi yang 

menguatkan identitas baru seperti kaitannya dengan ekonomi politik desa.  

Bab ketiga, penulis mendiskripsikan peran dan hubungan antara agen dan struktur 

sosial dalam kaitannya dengan perubahan sosial. Penulis secara panjang lebar menjelaskan 

sejarah hidup dan peran atau sepak terjang Pak Poyo kaitannya dengan perubahan sosial 

yang terjadi masyarakat Kepakisan.  

Bab keempat, penulis menyoroti tentang pengaruh globalisasi dan modernisasi 

terhadap kemunculan Salafisme di berbagai negara, termasuk di Indonesia. Selanjutnya 

penulis menguraikan secara detail tentang ideologi, varian-varian, dinamika dan jaringan 

Salafisme di Indonesia hingga kemunculannya di Kepakisan yang berdampak pada 

perubahan sosial masyarakat Kepakisan. 

Bab kelima, penulis menjelaskan tentang negosiasi identitas Salafi dalam struktur 

masyarakat yang pada dasarnya kehadiran Salafisme di Kepakisan telah menciptakan 

semacam identitas Islam global baru. Selain itu juga akan diuraikan dampak dari 

penyebaran Salafisme di tengah-tengah realitas sosial masyarakat Kepakisan terutama 

mengenai ekspresi simbol-simbol identitas dari gaya hidup para pengikut Salafi. 

Bab keenam merupakan kesimpulan berupa rangkuman isi dari bab pertama hingga 

bab kelima yang intinya penulis ingin menguraikan tentang jawaban dari setiap 

permasalahan dalam penelitian kali ini.           

 

 

 

 

 

 



244 
 

BAB VI 

KESIMPULAN 

 

 

Modernisasi yang dikembangkan oleh rezim Orde Baru melalui kebijakan 

developmentalism-nya telah menjadikan negara sebagai agen dominan dalam 

mempengaruhi pertumbuhan pembagunan di kawasan pedesaan. Di bawah 

pengendaliannya, negara menempatkan elit-elit desa dan petani-petani kaya sebagai agen 

otonom yang diberi hak monopoli dalam penguasaannya terhadap sumber-sumber ekonomi-

politik desa. Untuk menguatkan pengendalian politik terhadap desa secara total oleh tangan-

tangan birokrasi, pemerintah pusat mengeluarkan kebijakan yang termuat dalam UU No. 5/ 

1979 berupa peyeragaman (regimentasi) terhadap kedudukan pemerintahan desa dan 

memobilisasi rakyat dalam program-program pemerintah pusat. Dampak dari kebijakan 

tersebut, rezim lebih leluasa menjadikan elit-elit desa, termasuk kepala desa sebagai alat 

kekuasaannya. Kepala desa didesain sedemikian rupa sebagai “penguasa tunggal” di desa.   

 Masuknya unsur-unsur baru melalui modernisasi di desa memberikan kesempatan 

bagi kepala desa dan para elit desa lainnya untuk mengalirkan keuntungan-keuntungan 

karena kewenangan mereka dalam mengelola seluruh sumber ekonomi desa. Pembukaan 

lebar-lebar terhadap masuknya para pemilik modal besar sampai tengkulak melalui 

kebijakan resmi maupun patonase (kongkalingkong) mengakibatkan terjadinya involusi 

desa. Para elit desa maupun para tengkulak semakin kaya, sementara petani miskin semakin 

miskin. Pada saat itulah, masyarakat dihibur dengan dibukanya akses kepada pemerintah 

melalui penyaluran bantuan desa dan pendirian lembaga-lembaga sosial (derma), seperti 

Bazis desa. Dengan demikian, kalangan elit desa ini tidak lebih hanya memainkan peran 
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sebagai komprador. Mereka mengambil peluang itu untuk menukar pengaruhnya di bidang 

politik lokal demi mempertahankan legitimasi politik di hadapan masyarakatnya dan 

memperoleh keuntungan ekonomi sebanyak-banyaknya. 

Pada studi kasus penelitian kali ini, Kepakisan merupakan gambaran yang baik 

tentang sebuah kampung di pegunungan Jawa yang awalnya identik dengan kemiskinan, 

abangan dan budaya kejawen-nya berubah menjadi masyarakat santri yang makmur secara 

ekonomi. Secara garis besar, transformasi sosial-keagamaan masyarakat Kepakisan 

mengalami dua fase. Fase pertama adalah fase dakwah Poyo. Pak Poyo merupakan kepala 

desa sekaligus kyai yang mampu mengubah struktur masyarakatnya melalui otoritas 

rasional dan kharisma yang dimilikinya. Ia mengambil bentuk ideologi Islam puritan 

sebagai pilihan pragmatis dan jalan hidup (way of life) beragamanya karena relevan dengan 

rasionalitas dan semangat transformatif ekonomis dan kemajuan. 

Sebagai Muslim reformis-puritan, Pak Poyo berhasil menjadikan agama sebagai 

seperangkat aturan rasional yang membebaskan masyarakatnya dari keterpurukan ekonomi 

dan kemiskinan. Ia mencoba menafsirkan doktrin-doktrin agama sebagai terobosan baru 

dalam memecahkan pelbagai persoalan ekonomi-politik desa yang ujung-ujungnya 

diproyeksikan demi tercapainya kemakmuran dan keadilan sosial. Keberhasilan dakwahnya 

dalam mengeksklusi unsur-unsur mistis dan magis dari budaya masyarakatnya serta 

mendemistifikasi konsepsi keduniaan dengan mendasarkan diri pada kalkulasi rasional telah 

membawa kepada kemakmuran ekonomi masyarakatnya. Ia mampu mengalirkan 

keuntungan-keuntungan ekonomi secara merata kepada masyarakatnya atas penguasaan dan 

pengelolaannya terhadap sumber-sumber ekonomi desa, terutama melalui Bazis desa. 

Dengan kata lain, ia mampu menggunakan ideologi agama sebagai payung untuk 

memperoleh dan memperkuat legitimasinya secara politik dan ekonomi dan lebih jauh lagi, 
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ia menggunakan isu pemurnian agama sebagai instrumen politik untuk mensukseskan 

agenda pemerintah berupa terciptanya masyarakat adil dan makmur.  

. Muncul dan berkembangnya Salafisme di Kepakisan pada akhir 1990-an 

merupakan fase kedua dari proses transformasi ini. Kemiripan ajaran antara dakwah Pak 

Poyo dan Salafi menjadi kunci utama ideologi Islam global tersebut mendapat penerimaan 

yang signifikan oleh masyarakat Kepakisan, seperti: orisinalitas dan rasionalitas ajaran serta 

anjuran taat kepada pemerintah yang sah. Berkat dukungan sebagian besar elit-elit desa atau 

kelas menengah Muslim, dakwah Salafi di Kepakisan berkembang sangat pesat. Mereka 

menjadi agen-agen utama dalam segala pembiayaan pelbagai aktivitas dakwah, pendidikan 

dan pembangunan infrastruktur keagamaan milik Salafi. Mereka mampu memanfaatkan 

posisinya sebagai patron masyarakat Muslim untuk memberikan pengaruh dalam 

menyebarkan dan memperkuat doktrin-doktrin dan prinsip-prinsip ajaran Salafi kepada 

masyarakat desa. Namun demikian, eksklusivisme yang dibangun oleh kelompok Salafi ini, 

seperti: menciptakan enklaf-enklaf, menampilkan simbol-simbol identitas di ruang publik 

terbuka, merasa sebagai kelompok yang paling benar dan selamat, serta menganggap 

kelompok selain kelompoknya sesat menjadi dinamika konflik tersendiri bagi masyarakat 

Kepakisan hingga bertahun-tahun lamanya. Puncaknya adalah dengan terjadinya peristiwa 

“shalat Jum’at dua masjid”. 

Perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat Kepakisan sejak masuknya 

Salafisme di kampung tersebut secara umum telah mengindikasikan meresapnya sebuah 

ideologi dan budaya global yang sebelumnya tidak dikenal sama sekali di dalam budaya 

Muslim Indonesia. Hal ini semakin menegaskan bahwa ekspresi gaya hidup Muslim puritan 

berupa simbol-simbol dan identitas yang diperlihatkan oleh para pengikut Salafi dengan 

mengadopsi perilaku dan gaya hidup Muslim Arabia berdampak pada tereduksinya pola 

struktur sosial, budaya dan adat-istiadat asli Indonesia. Pada tahap perkembangan 
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selanjutnya bukan hal yang tidak mungkin bahwa berkembangnya identitas Islam global 

seperti Salafisme akan berpengaruh terhadap terciptanya krisis identitas bagi kalangan 

penganut adat maupun Muslim Indonesia pada umumnya. Lebih jauh lagi, keberadaan 

ideologi mereka akan mengakibatkan Islam dengan berbagai ciri khas dan karakteristik 

Indonesia secara bertahap terkikis. 
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